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Abstrak 

Karyawan salah satu industri tekstil di PT. Sari Warna Asli II Boyolali sering melakukan 

perekrutan karyawan sehingga apabila terdapat karyawan yang keluar akan ada perekrutan karyawan 

baru atau disebut pergantian atau keluar masuk karyawan (turnover) perawal tahun 2022 sebesar 

13,45% karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh job satisfaction 

terhadap employee engagement pada karyawan industri tekstil. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal- komparatif serta 

sampel sebanyak 96 responden Karyawan Industri Tekstil yaitu karyawan PT. Sari Warna Asli Unit II 

Boyolali diambil dengan cara cluster sampling dengan kluster pada jabatannya yaitu Assisten Manager, 

KASI, KAUR & KARU, dan pelaksana. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan alat ukur atau skala psikologi. Uji analisis linearitas diperoleh nilai 

signifikansi Deviation from Linearity 0,216 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linear secara signifikan antara variabel Job Satisfaction (X) dengan Employee Engagement (Y) 

Hasil penelitian dalam uji regresi linear sederhana diperoleh nilai signifikansi koefisien 

menunjukkan 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 3,929 dan koefisien regresi sebesar 0,395 dengan 

tingkat parameter positif. Hasil nilai koefisien besarnya korelasi/rasio ® sebesar 0,376 dan koefisien 

determinasi (R- squared) sebesar 0,141. Dengan sumbangan efektif dari keseluruhan predictor job 

satisfaction sebesar 0,336 atau sebesar 33%. Maka dapat disimpulkan Job Satisfaction memiliki 

kontribusi mempengaruhi Employee Engagement sebesar 33% dan 67% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Job 

Satisfaction terhadap Employee Engagement pada Karyawan Industri Tekstil. Hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi nilai Job Satisfaction maka semakin tinggi pula tingkat Employee Engagement, 

dan sebaliknya semakin rendah nilai Job Satisfaction maka semakin rendah pula tingkat Employee 

Engagement. 

 

Kata Kunci: Job Satisfcation, Employee Engagement 
 

Abstract 

Employees of one of the textile industries at PT. Sari Warna Asli II Boyolali often recruits employees so 

that if there are employees who leave there will be recruitment of new employees or what is called 

employee turnover (turnover) starting in 2022 amounting to 13.45% of employees. This research aims 

to prove the influence of job satisfaction on employee engagement in textile industry employees. 

This research uses a quantitative approach with a causal-comparative method and a sample of 96 

Textile Industry Employees respondents, namely employees of PT. Original Color Sari Unit II Boyolali 

was taken using cluster sampling with clusters in position namely Assistant Manager, KASI, KAUR & 

KARU, and implementers. The data collection technique used in this research uses measuring 

instruments or psychological scales. The linearity analysis test obtained a significance value of 
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Deviation from Linearity of 0.216 > 0.05. So it can be concluded that there is a significant linear 

relationship between the variables Job Satisfaction (X) and Employee Engagement (Y) 

The results of the research in the simple linear regression test showed that the coefficient significance 

value showed 0.000 < 0.05 and the t-count value was 3.929 and the regression coefficient was 0.395 

with a positive parameter level. The resulting correlation coefficient/ratio ® is 0.376 and the coefficient 

of determination (R-squared) is 0.141. With an effective contribution from the overall job satisfaction 

predictor of 0.336 or 33%. So it can be concluded that Job Satisfaction has a contribution to influence 

Employee Engagement by 33% and 67% is influenced by other factors. So, it can be concluded that 

there is a positive and significant influence between Job Satisfaction on Employee Engagement among 

Textile Industry Employees. This can be interpreted as meaning that the higher the Job Satisfaction 

value, the higher the level of Employee Engagement, and conversely, the lower the Job Satisfaction 

value, the lower the level of Employee Engagement. 

 

Keywords: Job Satisfaction, Employee Engagement 

 

PENDAHALUAN 

Pada era globalisasi, sektor industri memiliki peranan penting dalam usaha 

pengembangan ekonomi Indonesia. Dalam perkembangan industri, memajukan dan 

mencapai tujuan industri yang ditargetkan, sumber daya manusia adalah aset investasi yang 

sangat penting (UTAMI, 2021). Sebab, industri yang tidak memiliki sumber daya manusia 

yang memadai dapat dipastikan organisasi tersebut tidak berjalan dengan baik bahkan 

industri banyak yang mengalami gulung tikar (Ajabar, S.IP., 2020). Untuk menunjang itu, 

maka perlunya industri memanajemen sumber daya manusia untuk mempertahankan 

industri. 

Sementara itu, perkembangan teknologi memudahkan karyawan dalam mendapatkan 

informasi termasuk informasi lowongan pekerjaan di industri lain (Muzdalifah & 

Mangudjaya, 2019). Setelah ditetapkannya UMP (Upah Minimum Provinsi) 2022 dikutip 

dari Portal Resmi Provinsi Jawa Tengah bahwa UMP Jawa Tengah tahun 2022 hanya 

mengalami kenaikan sebesar 0,78% dari tahun sebelumnya. Hal ini dapat membuka peluang 

bagi karyawan untuk membuat pilihan antara meninggalkan pekerjaannya yang dapat 

mempengaruhi keuangan industri akibat turnover yang terjadi, atau tetap bertahan di 

pekerjaannya karena dirinya merasa memiliki keterikatan dengan industri. Karyawan yang 

memiliki keterikatan yang tinggi terhadap industri mampu menangani permasalahan yang 

ada baik dari faktor luar maupun dalam pekerjaan (Chinanti & Siswati, 2020). 

Karyawan yang memiliki keterikatan dengan industri akan memikirkan kemajuan atau 

perkembangan industri tersebut (Pulungan & Rivai, 2021). Dengan memberikan performa 

dan hasil yang terbaik dalam bekerja, dikarenakan karyawan merasa bersemangat dan 

senang menikmati pekerjaannya (Hafidz, 2021). Keterikatan karyawan telah dianggap 

sebagai salah satu faktor penentu kesuksesan industri organisasi karena sebagai pengantar 

kesuksesan di pasar bisnis yang kompetitif seperti saat ini (Nafiudin, 2020). 

Keterikatan karyawan atau biasa disebut dengan employee engagement, merupakan 

bentuk hubungan dua arah antara industri dan karyawan di mana industri memanajemen 

karyawan dengan menyediakan fasilitas lingkungan dan kondisi yang sesuai kepada 
karyawan untuk menjadi sukses, dan karyawan memberikan kontribusi sepenuhnya untuk 

mencapai visi, misi, maksud, dan tujuan industri (Lartey, 2021). William Khan 

mendeskripsikan employee engagement sebagai penggunaan sumber daya fisik, mental, dan 

emosional anggota tim saat mereka sedang bekerja (Kahn, 1990). 

Survey laporan State of The Global Workplace 2021, negara bagian Asia Tenggara 

terdapat 77% karyawan yang tidak memiliki employee engagement, termasuk Indonesia 

memiliki keterikatan karyawan hanya sebesar 22% karyawan saja (Gallup, 2021). Artinya 
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bahwa banyak industri yang belum memberikan perhatian lebih kepada employee 

engagement (Yuswardi, 2019). 

Employee engagement digambarkan oleh (Gallup, 2021) sebagai suatu sikap 

keterlibatan dan perasaan antusias karyawan dalam pekerjaan dan industri mereka bekerja. 

Employee engagement dikategorikan sebagai yang terlibat (engaged), tidak terlibat (not 

engaged), atau tidak terlibat secara aktif (actively disengaged) (Gallup, 2021). 

Karyawan akan merasa terikat sepenuhnya dengan industri, ketika mereka sudah 

mendapatkan hak mereka dalam bekerja, karena mereka merasa puas dengan pekerjaannya. 

Hasil uji-t, salah satu faktor paling dominan mempengaruhi keterikatan karyawan adalah 

kepuasan kerja (Yuswardi, 2019). Kepuasan kerja merupakan bentuk reaksi dari karyawan 

terhadap pekerjaan dan beragam fasilitas yang disediakan oleh industri untuk menyokong 

dan meningkatkan nilai setiap karyawan (Lienardo, 2017). Karyawan akan berkontribusi 

dengan industri secara maksimal ketika sudah merasa puas dan termotivasi, merasa 

memiliki, sehingga dapat meningkatkan mutu bagi industri (Yuswardi, 2019). 

Kepuasan kerja atau biasa disebut dengan job satisfaction dari pandangan karyawan 

dapat meningkatkan perasaan menyenangkan saat bekerja. Sedangkan dari sisi industri, 

kepuasan kerja pada karyawan akan meningkatkan produktivitas, efektivitas dan perasaan 

senang karyawan dalam memberikan kinerja terbaik (Latief et al., 2019). Job satisfaction 

yaitu penilaian dari pengalaman menyenangkan ataupun tidak menyenangkan karyawan 

dalam pekerjaan (Kuhuparuw, 2020). 

Job satisfaction merupakan perspektif karyawan tentang pekerjaan, termasuk 

kompensasi, peluang karir, pengawasan manajemen, hubungan dengan rekan kerja, dan 

pekerjaan itu sendiri (Dewantara & Wulanyani, 2019). Karyawan akan lebih puas dengan 

pekerjaan dan industri ketika merasa lingkungan kerja kondusif, memuaskan dan 

bermanfaat secara materi (Jehanzeb & Mohanty, 2018). 

Penelitian dilakukan di PT. Sari Warna Asli II Boyolali, industri manufaktur nasional 

yang memproduksi suatu produk, distribusi dan jasa pemasaran bahan baku pemintalan 

menjadi benang, dan pertenunan benang menjadi kain mentah. Industri yang didirikan di 

daerah Boyolali ini telah memproduksi ribuan bahkan ratusan ribu produk kain sehingga 

karyawan harus bekerja sesuai target yang ditentukan industri. Hasil wawancara tidak 

terstruktur yang dilakukan dengan Kabag Personalia & Umum (HRD PT. SWA Boyolali) 

mengaku bahwa perusahaan sering melakukan perekrutan karyawan bukan satu tahun 

sekali, namun saat terdapat karyawan yang keluar akan ada perekrutan karyawan baru, atau 

biasa disebut dengan turnover (keluar masuk atau pergantian) karyawan. Periode tahun 

2021, perusahaan telah mengalami pergantian karyawan sebesar 13,45%. 

Adanya turnover intention karyawan ini, artinya masih terdapat karyawan yang belum 

merasa terikat sepenuhnya dengan industri (Affini & Surip, 2018). Dari Gambar 1.1 

menunjukkan, karyawan yang lebih sering keluar dari gender perempuan. Dari pengakuan 

salah satu personalia, keluarnya karyawan di industri tekstil kebanyakan dikarenakan tidak 

sanggupnya karyawan bekerja di pabrik. Selain itu dari hasil survey kuesioner yang 

dilakukan, beberapa karyawan merasa kurangnya antusias karyawan saat bekerja, mudah 

bosan, datang terlambat, merasa waktu berjalan begitu lama, dan kadang tidak 

berkonsentrasi saat bekerja, bahkan ada yang menyatakan pernah berpikir untuk keluar dari 

pekerjaannya. 
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Gambar 1.2 Survey Employee Engagement 

Hasil wawancara dengan 5 karyawan bagian produksi menunjukkan, bahwa beratnya 

bekerja di industri tekstil masih terdapat karyawan yang tidak pernah mendapatkan kesempatan 

promosi jabatan, gaji di industri tekstil yang tidak sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. 

Serta dari hasil kuesioner dengan 19 karyawan, beberapa mengaku adanya peran ganda, 

lingkungan rekan kerja yang tidak menyenangkan. Hasil studi pendahuluan melalui 

wawancara, kuesioner, serta studi literatur ini menunjukkan bahwa masih terdapat karyawan 

yang merasa kurang puas dengan pekerjaannya. 

Sementara itu, penelitian terdahulu telah dilakukan oleh (Lienardo, 2017) bahwa 

organizational trust dan job satisfaction memiliki pengaruh yang signifikan dan searah 

terhadap employee engagement. Penelitian relevan juga dilakukan oleh (UTAMI, 2021) yang 

menunjukkan bahwa quality of work life dan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap employee engagement pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Medan. 

Penellitian lain juga menemukan bahwa keterikatan karyawan di Perwiratama Group 

dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja sebesar 43,1% (Arianti et al., 2020). 

Berdasarkan fenomena gap yang ada dalam penelitian ini, keterikatan karyawan tidak 

hanya terjadi di PT. Sari Warna Asli Unit II Boyolali saja, namun di sektor lain juga menjadi 

suatu permasalahan yang cukup rentan terjadi. Karena sering melakukan perekrutan karyawan 

sehingga apabila terdapat karyawan yang keluar akan ada perekrutan karyawan baru atau 

disebut pergantian atau keluar masuk karyawan (turnover) yang artinya employee engagement 

atau keterikatan karyawan ini terjadi tidak hanya di satu lokasi saja yang dibuktikan dengan 

adanya data penelitian terdahulu yang ada, maka hal ini menjadi suatu permasalahan yang 

harus diselesaikan. Dan karena hal ini menjadi permasalahan yang berdampak pada industri 

jika tidak diteliti, maka keterikatan karyawan ini penting untuk diteliti dengan topik 

“Pengaruh Job Satisfaction terhadap Employee Engagement pada Karyawan Industri 

Tekstil”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal-komparatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang datanya diolah menggunakan metode analisis 

statistika, data yang digunakan berupa kuantitatif (angka) dikumpulkan melalui prosedur 

pengukuran serta menekankan pada analisisnya (Saifuddin, 2021). Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dengan menjadikan probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil sebagai sandaran 

dari kesimpulan hasilnya (Saifuddin, 2021). Sehingga, penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang datanya berupa angka kemudian diukur dengan metode analisis statistika untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

Metode penelitian berhubungan dengan teknik, prosedur, dan alat penelitian yang 

digunakan harus sesuai, serta desain penelitian yang digunakan harus sesuai dengan 

pendekatan penelitian yang dipilih (Ibrahim, Andi; Alang, 2018). Metode kausal-komparatif 

atau biasa disebut dengan penelitian Ex Post Facto, dimana penelitian dilakukan tanpa adanya 
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manipulasi serta perlakuan tertentu sehingga peneliti hanya mengambil data yang ada di 

lapangan (Ibrahim, Andi; Alang, 2018). 

Data penelitian pada metode kausal-komparatif yang telah dikumpulkan jika fenomena 

pernah terjadi yang menguatkan tentang ada-tidaknya hubungan sebab-akibat pada variabel 

yang diambil (Saifuddin, 2021). Peneliti memilih menggunakan metode kausal-komparatif 

dalam penelitian ini dikarenakan dengan metode ini peneliti dapat mengetahui dan menguatkan 

teori bahwa Job Satisfaction (X) berpengaruh terhadap Employee Engagement (Y) pada 

karyawan industri tekstil. 

 

Populasi 

Populasi merupakan sekelompok subjek atau wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek yang memiliki sifat-sifat sesuai dengan yang dipilih oleh peneliti untuk diperiksa dan 

diambil dan dikumpulkan untuk menarik kesimpulan (Anshori & Iswati, 2019). Populasi 

adalah sekumpulan subjek/orang yang menempati lokasi tertentu untuk diteliti berdasarkan 

ciri atau karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Jika populasi tersebut terlalu 

luas, maka peneliti harus mengambil sampel (bagian dari populasi) tersebut untuk diteliti, 

namun jika populasi kurang dari 100 maka tidak perlu disampling. 

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan yang masih aktif bekerja di 

perusahaan dengan jumlah 2190 karyawan. Hasil penelitian ini diperlukan bagi perusahaan 

untuk mengetahui seberapa besar job satisfaction mempengaruhi employee engagement pada 

perusahaan. 

Alasan penelitian dilakukan pada lokasi dan subjek penelitian didasarkan pada 

pertimbangan penelitian sebelum penulisan penelitian sebagai berikut. 

a. Lokasi penelitian yang memiliki permasalahan sesuai penelitian. 

b. Subjek penelitian memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan karakteristik yang 

dibutuhkan pada populasi penelitian. 

 

 

Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki kualitas yang sama dengan 

populasi yang nantinya akan dianalisis dalam penelitian, karena kesimpulan yang diambil 

dalam penelitian akan diberlakukan pada seluruh populasi bukan hanya sampel saja 

(Saifuddin, 2021). Untuk itu, sampel yang baik berupa sampel yang representatif atau dapat 

memberikan gambaran bahkan mewakili karakteristik populasi. 

Terlalu banyaknya populasi sehingga tidak dapat terjangkau untuk meneliti semua 

populasi, diambillah sampel sesuai dengan keinginan peneliti yang dapat mewakili 

karakteristik seluruh populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel yang dilakukan pada teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan rumus Slovin yang dinilai 

lebih mudah dan praktis dalam penggunaannya dengan jumlah populasi yang terlalu banyak 

(Riyanto & Hatmawan, 2020). Jumlah sampel rumus Slovin dengan tingkat kesalahan pada 

pengambilan sampel 10% dengan jumlah populasi 2190, sebagai berikut. Jumlah Sampel    

Rumus Slovin : 

 

n = N     

(1+Ne2)     

 = 2190     

 (1+2190(0,1)2)    

 = 2190     

 1+21,9     
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 = 2190 = 95,63 = 96 orang 

 22,9 

Keterangan: 

n = jumlah sampel  

N = jumlah populasi 

e = presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa 

ditolerir. 

 

Persentase kesalahan yang dimaksud adalah 10%, atau 10% dengan tingkat 

kepercayaan 90%, yang pada dasarnya merupakan kesalahan yang dapat diterima. 

Pembenarannya berkaitan dengan tingkat kesalahan tertinggi yang diizinkan dalam penelitian 

ilmu sosial. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan membagi populasi menjadi wilayah atau 

klaster yang dipilih secara acak yang kemudian anggota dalam klaster terpilih dijadikan sampel 

penelitian (Retnawati, 2015). Dimana dalam penelitian ini terdapat 7 klaster jabatan dan dipilih 

secara acak 5 klaster jabatan yaitu KAUR, KARU, Asisten Manager, KASI, dan Pelaksana. 

Populasi dalam penelitian berjumlah 2190 orang, sehingga peneliti akan mengambil sampel 

sejumlah 96 orang dalam klaster terpilih. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian berupa field research (penelitian lapangan) (Ibrahim, Andi; 

Alang, 2018). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah skala psikologi. 

Berbeda dengan kuesioner, skala psikologi hanya memiliki satu tujuan ukur saja, 

mengungkap aspek kepribadian (sikap terhadap sesuatu), pernyataan yang tertulis tidak 

diketahui tujuannya atau hanya menggambarkan indikator keperilakuan saja, skor melalui 

proses penskalaan, hasil ukur harus ditunjukkan reliabilitasnya secara psikometrik, dan 

validitas skala psikologi tergantung pada ketepatan indikator keperilakuan dan kualitas 

pertanyaan (Saifuddin, 2021). Adapun skala psikologi pada penelitian ini diberikan kepada 

karyawan PT. Sari Warna Asli Unit II Boyolali. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa skala sikap dan skala perilaku. Skala 

sikap digunakan untuk mengukur sikap pro dan kontra, positif dan negatif, atau setuju dan 

tidak-setuju terhadap suatu objek sosial (Saifuddin, 2021). Skala sikap yang digunakan 

menggunakan skala sikap model Likert Summated Ratings (LSR), atau biasa disebut 

dengan skala Likert. Melalui skala Likert, peneliti dapat mengukur dan mengetahui besar 

kecilnya sesuatu yang sejatinya tidak nampak berupa persepsi seseorang melalui instrumen 

skala psikologi (Ibrahim, Andi; Alang, 2018). Skala sikap yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu skala kepuasan kerja. 

Sedangkan skala perilaku merupakan skala psikologi yang berusaha mengungkap perilaku 

individu dalam kondisi tertentu serta untuk mengukur intensitas perilaku individu dengan 

pilihan jawaban berupa intensitas (selalu, sering, jarang, kadang, tidak pernah). Skala perilaku 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala keterikatan karyawan. 
 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dengan metode skala Likert dan skala perilaku, variabel 

dapat diukur berdasarkan indikator variabel yang kemudian akan disusun menjadi item 

instrumen sebagai pertanyaan atau pernyataan dalam skala psikologi. 

a. Skala Job Satisfaction 
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Data mengenai tingkat job satisfaction pada karyawan diperoleh menggunakan skala sikap 

model Likert dengan instrumen Job Satisfaction Survey scale (JSS) atau skala kepuasan 

kerja. Instrumen yang peneliti gunakan adaptasi Job Satisfaction Survey (JSS) milik Paul 

E. Spector tahun 1994. Adapun indeks dalam skala ini menggunakan item likert berupa: 

Tabel 3.1 Skor Jawaban Job Satisfaction Survey 

 

Jawaban Favourable Unfavourable 

Sangat Setuju 6 1 

Agak Setuju 5 2 

Sedikit Setuju 4 3 

Sedikit Tidak Setuju 3 4 

Agak Tidak Setuju 2 5 

Sangat Tidak Setuju 1 6 

 

Instrumen pengumpulan data skala kepuasan kerja dalam penelitian ini dibuat 

dengan tabel spesifikasi (Blue Print), sebagai berikut: 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini hanya menekankan satu variabel bebas (independent) yang diduga 

memiliki pengaruh terhadap Employee Engagement pada Karyawan Industri Tekstil. Hal ini 

dikarenakan kesejahteraan karyawan secara psikologis baik dalam segi persepsi, emosi, dan 

perilaku karyawan yang sangat mempengaruhi pekerjaan (Sun & Bunchapattanasakda, 2019). 

Dimana ketika karyawan merasa senang dan puas atas pekerjaannya juga dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan mutu bagi industri (Yuswardi, 2019). Diketahui bahwa dari 

96 responden, karyawan industri tekstil yang merasa dirinya sudah terikat dengan industri 

sehingga tingkat employee engagement nya tinggi hanya sebesar 18,8%, frekuensi tingkat 

sedang sebanyak 60,4%, dan sisanya karyawan yang masih memiliki tingkat rasa engagement 

rendah sebanyak 20,8%. Hasil frekuensi variabel job satisfaction sebanyak 68,8% responden 

berada pada tingkat sedang, yang kemudian karyawan dengan frekuensi tertinggi dan terendah 

dari variabel job satisfaction masing-masing menghasilkan sumbangsih nilai sebesar 15,6%. 

Besar sumbangan efektif variabel job satisfaction yang memiliki pengaruh karyawan 

sehingga mempengaruhi peningkatan employee engagement kepada perusahaan yaitu aspek 

penghargaan sebesar 11,691% diikuti dengan aspek kepemimpinan sebesar 13%. Sebaliknya, 

aspek yang memiliki pengaruh terhadap penurunan bahkan tidak mempengaruhi employee 

engagement yaitu aspek job satisfaction yang sedikit mempengaruhi bahkan tidak 

mempenngaruhi employee engagement pada karyawan yaitu aspek tunjangan sebesar -620%, 

promosi sebesar 0%, dan sifat pekerjaan sebesar 0%. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat pengaruh antara job 

satisfaction terhadap employee engagement. Hasil perhitungan PT. Sari Warna Asli Unit II 

Boyolali menunjukkan dari nilai signifikansi tabel Coefficients diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 3,929 > 1,661, dengan koefisien regresi X 

sebesar 0,395, menyatakan bahwa nilai Employee Engagement akan bertambah sebersar 0,395 

setiap adanya penambahan 1% nilai Job Satisfaction. Karena koefisien regresi tersebut bernilai 
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positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah 

positif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Job Satisfaction berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Employee Engagement pada Karyawan Industri Tekstil. 

Selain itu, pengaruh job satisfaction terhadap employee engagement pada koefisien 

determinasi subjek penelitian (R-square) adalah 0,141. Hal ini menunjukkan bahwa job 

satisfaction memiliki dampak 14,1% dan memiliki sumbangan efektif sebesar 33% terhadap 

employee engagement untuk karyawan industri tekstil PT. Sari Warna Asli II Boyolali. Jadi, 

untuk karyawan industri tekstil, job satisfaction secara efektif berkontribusi sebesar 33% 

terhadap employee engagement dan 67% nya dipengaruhi oleh faktor lain. Sesuai dengan 

penelitian dari Windy Putri, dkk tahun 2019 dengan hasil keterlibatan karyawan di 

Perwiratama Group 43,1% nya dipengaruhi faktor kepuasan kerja (Arianti et al., 2020). 

Dari uraian di atas jawaban dari pernyataan hipotesis yang diajukan sebelumnya berupa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Hal ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Job Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap Employee Engagement 

pada Karyawan Industri Tekstil. Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya oleh (Arianti 

et al., 2020). 

 

 

Keterbatasan Penelitian 

 

Penulis menyadari betul bahwa dalam penulisan penelitian ini jauh dari kata sempurna 

dan masih banyak kekurangan. Keterbatasan dalam penelitian ini berupa peneliti hanya 

sekedar meneliti mengenai ada atau tidak adanya pengaruh Job Satisfaction terhadap 

Employee Engagement pada Karyawan Industri Tekstil di satu tempat (satu industri) saja tidak 

ada perbandingan dengan industri tekstil lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan menolak Ho, sehingga Job Satisfaction dapat mempengaruhi Employee 

Engagement pada Karyawan Industri Tekstil secara signifikan. Oleh karena itu, dengan 

pemberian hak atas pekerjaan yang semestinya diterima oleh karyawan sesuai dengan aspek 

Job Satisfaction dapat berpengaruh kepada tingkat Employee Engagement pada Karyawan 

Industri Tekstil. Sumbangan efektif pada penelitian ini sebesar 33%. Dengan artian bahwa 

setiap 33% dari Employee Engagement dipengaruhi oleh Job Satisfaction. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang dapat peneliti 
berikan yaitu. 

1. Bagi karyawan, melalui penelitian ini, diharapkan lebih bersyukur dengan pekerjaan yang 

telah dipilih dengan memberikan kobtribusi penuh terhadap. 

2. Bagi para profesional atau ahli termasuk pemimpin industri, diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam upaya menentukan penanganan yang tepat untuk meningkatkan 

employee engagement terhadap industri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dalam penelitian selanjutnya lakukan penelitian mengenai 

pengaruh job satisfaction terhadap employee engagement ini dengan menggunakan sampel 

acak dari berbagai kalangan karyawan industri manapun, sehingga lebih menguatkan bahwa 

mereka yang menjadi karyawan yang tidak hanya di industri tekstil saja namun juga 

mengetahui semua karyawan di industri lain dan lakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel bebas lainnya. 
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